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ABSTRAK 
Satrio Puji Utomo. Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining Didukung Media Visual 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Energi  Panas Dan Energi Bunyi Yang Terdapat 

Dilingkungan Sekitar Serta Mendeskripsikan Sifat-sifatnya Pada Siswa Kelas IV SDN Burengan 4 
Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA di SDN 
Burengan 4, siswa masih memiliki pemahaman konsep yang rendah dan jauh dari harapan. Pernyataan 

tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan harian yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh guru. Hal ini dikarenakan guru mendominasi proses 
pembelajaran, ini menyebabkan proses pembelajaran yang monoton selain itu siswa akan merasa 

bosan dan lebih bersifat pasif. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model Student Facilitator and Explaining didukung media visual terhadap kemampuan 
mengidentifikasi energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta mendeskripsikan 

sifat-sifatnya pada siswa kelas IV SDN Burengan 4 Kota Kediri. Serta adakah pengaruh setelah 

menggunakan model Student Facilitator and Explaining didukung media visual terhadap kemampuan 
mengidentifikasi energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta mendeskripsikan 

sifat-sifatnya pada Siswa Kelas IV SDN Burengan 4 Kota Kediri? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian One-Group Pretest-Posttest Disign. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan subyek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 41 

siswa dan obyek penelitian SDN Burengan 4 Kota Kediri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah berupa RPP dan teknik pengumpulan data berupa tes, yaitu pre-test dan post-test.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan mengidentifikasi energi panas dan bunyi 
yang terdapat di lingkungan sekitar serta mendeskripsikan sifat-sifatnya sebelum menggunakan model 

student facilitator and explaining didukung media visual dengan ketuntasan klasikal 33% masih di 

bawah KKM ≤ 72%,  sedangkan sesudah menggunakan model student facilitator and explaining 
didukung media visual dengan ketuntasan klasikal 74% sudah meningkat diatas KKM  ≥ 72%. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan membandingkan mean pre-test 62.12 < mean 

post-test 73.80 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah 

menggunakan model student facilitator and explaining didukung media visual terhadap kemampuan 
mengidentifikasi energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta mendeskripsikan 

sifat-sifatnya pada siswa kelas IV SDN Burengan 4 Kota Kediri. 

 
Kata kunci: model facilitator and explaining, media visual, kemampuan mengidentifikasi energi 

panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta mendeskripsikan sifat-

sifatnya. 
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I. Latar Belakang

 

Dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, mengajar bukanlah hal yang 

ringan bagi seorang guru. Seorang guru 

harus dapat merancang kegiatan 

pembelajaran dengan sebaik mungkin 

demi tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Kegiatan belajar 

mengajar dikatakan baik apabila, jika 

dalam proses kegiatan belajar mengajar 

guru dapat membangun interaksi antar 

personal atau hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa yang sama-sama 

melakukan kegiatan saat proses belajar 

berlangsung, sehingga kegiatan belajar 

dapat terjadi dan tujuan pembelajaran 

lebih mudah untuk dicapai.  

Dari pengertian diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa mengajar 

adalah sebuah cara dan sebuah proses 

hubungan timbal balik antara siswa dan 

guru yang sama-sama aktif melakukan 

kegiatan. Dalam mengajar guru 

bertugas sebagai pembimbing, 

menunjukkan jalan dengan 

memperhatikan kepribadian siswa, 

sedangkan siswa diberi kesempatan 

untuk berbuat dan aktif berpikir lebih 

banyak dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. 

Guru akan mengalami kesulitan 

dalam membangun interaksi dengan 

siswa saat proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, manakala dalam 

mengajar guru seringkali hanya 

menggunakan metode ceramah saja 

pada setiap mata pelajaran khususnya 

dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. Jika dalam kegiatan belajar 

mengajar guru hanya menggunakan 

metode ceramah saja tanpa digabung 

dengan penggunaan metode, model dan 

media pembelajaran lain sesuai dengan  

materi pembelajaran, maka siswa akan 

cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. Kegiatan belajar siswa 

tidak akan nampak dalam model 

pembelajaran, karena pembelajaran 

hanya berpusat pada guru, sehingga 

siswa tidak diberi ruang untuk 

melakukan interaksi timbal balik yang 

akan memberikan pengalaman bagi 

siswa. 

Pembelajaran yang efektif dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan instruksional yang ingin 

dicapai. Setiap guru menginginkan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan 

yaitu menyenangkan dan berpusat pada 

siswa. Sepertihalnya Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

berbagai ragam potensi peserta didik, 

sehingga dapat beradaptasi secara 
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kreatif dengan lingkungan, dan 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, serta bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warganegara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.  

Dengan demikian apa yang 

diharapkan dalam tujuan pendidikan 

tersebut selain beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia, siswa juga di 

harapkan kreatif, mandiri, cakap, 

berilmu, dan sehat. Harapan ideal 

tersebut dapat dicapai bila mana salah 

satu faktornya yang harus diperhatikan 

adalah bila siswa selalu bersikap 

disiplin dan memiliki rasa tanggung 

jawab di sekolah dengan nilai rata-rata 

baik. Karena tujuan akhir dari semua 

proses pembelajaran itu adalah aktifitas 

belajar siswa yang meningkat serta 

penguasaan konsep dan hasil belajar 

yang memuaskan. 

Keberhasilan proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa aspek 

terutama kemampuan guru dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang 

dapat meningkatan keikutsertaan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

itu. Apalagi sekarang guru dituntut 

lebih profesional dengan berlakunya 

Undang-undang no 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen. Keberhasilan 

pendidikan ditandai dengan 

peningkatan pemahaman siswa untuk 

semua mata pembelajaran. 

Pada siswa kelas IV SDN Burengan 

4 Kota Kediri mengalami kesulitan 

ketika belajar mengenai energi panas 

dan bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta mendeskripsikan sifat-

sifatnya. Hal itu bisa dilihat dari hasil 

ulangan tengah semester yang kurang 

memuaskan yaitu masih dibawah KKM 

Sekolah sebesar 72. Dalam proses 

pembelajaran guru sudah menjelaskan 

materi tersebut secara lisan, tertulis dan 

bahkan menggunakan media visual, di 

akhir pembelajaran guru juga sudah 

memberikan soal evaluasi kepada 

siswa dan memberikan kesempatan 

kepada siswa mengenai materi yang 

belum paham. Pada saat kegiatan akhir 

membuat kesimpulan hanya ada 

beberapa siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Dari pengertian wacana tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

IV SDN Burengan 4 Kota Kediri 

mengalami kesulitan memahami materi 

yang diberikan oleh Guru melalui  

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

SATRIO PUJI UTOMO | 13.1.01.10.0063 
FKIP- PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

penjelasan secara lisan dan tertulis 

berkaitan dengan energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta mendeskripsikan sifat-

sifatnya. 

Pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan materi 

mengidentifikasienergi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta mendeskripsikan sifat-

sifatnya, guru harus menggunakan 

model pembelajaran yang tepat serta 

penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dalam menyampaikan materi 

tersebut. Penggunaan model dan media 

pembelajaran harus dapat membangun 

interaksi antara guru dan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Dalam hal ini penggunaan model 

pembelajaran yang tepat digunakan 

untuk mengajarkan materi 

pembelajaran mengidentifikasi energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta 

mendeskripsikan sifat-sifatnya adalah 

model pembelajaran student facilitator 

and explaining. Penggunaan model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining ini memungkinkan adanya 

interaksi antara guru dan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena 

dalam kegiaan belajar mengajar guru 

menyajikan atau mendemonstrasikan 

materi didepan siswa  lalu memberikan 

kesempatan kepada siswa menjelaskan 

atau menyampaikan pendapatnya 

kepada teman-temannya. 

Menurut Miftahul Huda (2013 : 

228), model pembelajaran student 

facilitator and explaining sebagai 

berikut: 

merupakan rangkai penyajian 

materi ajar yang diawali dengan 

penjelasan secara terbuka, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kembali kepada rekan-

rekannya dan diakhiri dengan 

penyampaian semua materi kepada 

siswa. 

Dengan demikian, penggunaan 

model pembelajaran student facilitator 

and explaining sangat cocok digunakan 

oleh guru dalam mengajarkan materi 

pembelajaran menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya, karena 

dapat membangun interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran 

dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk aktif mengikuti pelajaran. 

Selain penggunaan model 

pembelajaran student facilitator dan 

explaining, penggunaan media 

pembelajaran juga dapat 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. Selain 

itu, media pembelajaran mampu 
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membuat pembelajaran lebih menarik, 

pesan dan informasi menjadi lebih jelas 

serta mampu menghadirkan objek yang 

sulit dijangkau oleh siswa. Menurut 

Laila, Alfi (2016:3) “Pemanfaatan 

media pembelajaran yang relevan 

dalam kelas dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran.” Untuk itu 

alangkah lebih baik jika guru turut 

menggunakan media pembelajaran 

dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Sehingga dengan menggunakan 

media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat meningkatkan 

efektivitas belajar siswa. 

Menurut Heinich, Molenda,Russel 

(1996 : 8) dalam Robertus Angkowo 

dan A.Kosasih menyatakan bahwa :  

A medium (plural media) is a 

channel of communication, 

example include film, television, 

diagram, printed materials, 

computers and instrutors. ( Media 

adalah saluran komunikasi 

termasuk film, televisi, diagram, 

materi tercetak, komputer dan 

instruktur). 

Media visual adalah media yang 

hanya dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara. Media ini memanfaatkan 

rancangan gambar sebagai sarana 

pertimbangan mengenai kehidupan 

sehari-hari. 

Dengan demikian, berdasarkan 

pengertian-pengertian diatas peneliti 

berharap penggunaan model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan media pembelajaran 

visual dapat meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta mendeskripsikan sifat-

sifatnya. Oleh karena itu, peneliti ingin 

meneliti tentang “Pengaruh Model 

Student Facilitator And Explaining 

Didukung Media Visual Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi 

Energi Panas dan Bunyi Yang 

Terdapat Di Lingkungan Sekitar 

Serta Mendeskripsikan Sifat-

sifatnya Pada Siswa Kelas IV SDN 

Burengan 4 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017”. 

 

II. Metode Penelitian  

Penelitian ini di lakukan pada siswa 

kelas IV SDN Burengan 4 Kota Kediri 

pada tahun ajaran 2016/2017. 

Pada penelitian ini terdapat dua 

variabel, yaitu variabel bebas yang 

berkedudukan sebagai model Student 

Facilitator and Explaining didukung 

media Visual dan variabel terikat yang 

berkedudukan sebagai 

mengidentifikasi energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 
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sekitar serta mendeskripsikan sifat-

sifatnya. 

Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian adalah kuantitatif dengan 

teknik eksperimental yang di lakukan 

pada satu kelompok penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi 

subjek yang diteliti sebelum atau 

sesudah diberi perlakuan yang 

hasilnya dapat dibandingkan atau 

dilihat perubahannya. Pada desain 

penelitian ini yang digunakan adalah “ 

One Group Pretest Postest Design ”. 

Berikut ini adalah desain penelitia 

yang digunakan: 

 

RE 

 

     Gambar 1 : desain penelitian  

Keterangan : 

O1 : Kemampuan awal siswa sebelum  

    mendapat perlakuan. 

O2 : Kemampuan akhir siswa setelah  

   mendapat perlakuan. 

X : Penerapan model Student  

    Facilitator and Explaining  

    dengan media Visual. 

 

 Adapun populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 41 siswa. 

Berdasarkan keterangan tersebut, 

karena populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100 siswa, maka subyek 

yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh populasi  (100%) 

yaitu 41 siswa.  

Pengumpulan data yang digunakan 

dalam variabel ini dengan 

menggunakan tes sebanyak 19 butir 

soal. Sebelum diujikan soal-soal ini 

divalidasikan ke validitas konstruk, 

selanjutnya di uji cobakan ke SD lain 

dan dianalisis berdasarkan validitas 

dan realibitas butir soal. 

Untuk mendapatkan simpulan yang 

dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya secara ilmiah, data 

penelitian harus dianalisis 

menggunakan metode atau teknik 

analisis data yang sesuai. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk 

analisis hipotesis. Dalam tes uji yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

pada penelitian ini digunakan dua 

macam yaitu Uji Statistik Deskriptif 

untuk menguji hipotesis 1 dan 2, dan 

Independent simple t test untuk 

menguji hipotesis 3. 

Dasar pengambilan 

keputusan menurut Darmadi 

((2014:329) “untuk menguji 

hipotesis nol memerlukan suatu tes 

signifikasi dan sebelumnya perlu 

memilih tingkat probabilitas yang 

menunjukkan seberapakah resiko 

membuat kesalahan yang kita 

harapkan untuk mengambil 

keputusan. Dibidang pendidikan, 

digunakan tingkat signifikan 5% atau 

O

1 
X O

2 
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0,05 untuk standart penolakan”. 

Dasar pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut. 

Jika t hitung ≥ t tabel dengan taraf 

signifikan (5%), maka signifikan, 

akibatnya Ha diterima, Ho ditolak. 

III. Hasil dan Kesimpulan  

Berikut adalah hasil penelitian 

sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Grafik Histogram 

tentang  kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan energi 

panas dan bunyi yang terdapat 

dilingkungan sekitar serta sifat-sifatnya  

(Pre-test dan Post-test) 

Berdasarkan tabel dan grafik di 

atas menunjukkan bahwa hasil pre-

test frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 61-70 yaitu sebanyak 13 

siswa dengan presentase 31,7 % dan 

masih ada 34,1 % berada di bawah 

rentang skor tersebut. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan energi panas 

dan energi bunyi yang ada 

dilingkungan sekitar serta sifat-

sifatnya, sebelum adanya penerapan 

model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining didukung 

media Visual kurang memuaskan 

karena hasil belajar siswa lebih 

banyak berada yang dibawah nilai 

KKM sebesar 72. 

  Selanjutnya hasil post-test 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 71-80 yaitu sebanyak 12 

siswa dengan presentase 29,3% dan 

ada 38,0 % berada dibawah rentang 

skor tersebut. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan energi panas dan 

energi bunyi yang ada dilingkungan 

sekitar serta sifat-sifatnya setelah 

adanya penerapan model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining didukung media Visual 

cukup memuaskan karena hasil 

belajar siswa lebih banyak berada 

diatas nilai KKM sebesar 72. 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh temuan yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut . 
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1. Kemampuan mengidentifikasi energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta 

mendeskripsikan sifat-sifatnya 

sebelum menggunakan model 

student facilitator and explaining 

didukung media visual pada siswa 

kelas IV SDN Burengan 4 Kota 

Kediri tahun ajaran 2016/2017 

dengan ketuntasan klasikal 33% 

masih di bawah KKM ≤ 72%. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari hasil 

uji-t bahwa t-hitung 2,904 > t-tabel 

1,980 (5%) maka Ho ditolak yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) diterima. 

Selain itu juga dapat dibuktikan 

dengan melakukan uji ketuntasan 

KKM dengan menggunakan rumus 

JP. Diketahui bahwa hasil ketuntasan 

klasikal untuk pre-test  (sebelum 

perlakuan) sebesar 33%. Dengan 

demikian ketuntasan klasikal 33% < 

72%.  

2. Kemampuan mengidentifikasi energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta 

mendeskripsikan sifat-sifatnya 

sesudah menggunakan model student 

facilitator and explaining didukung 

media visual pada siswa kelas IV 

SDN Burengan 4 Kota Kediri tahun 

ajaran 2016/2017 dengan ketuntasan 

klasikal 74% sudah meningkat diatas 

KKM  ≥ 72%. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil uji-t bahwa t-

hitung 2,904 > t-tabel 1,980 (5%) 

maka Ho ditolak yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) diterima. Selain 

itu juga dapat dibuktikan dengan 

melakukan uji ketuntasan KKM 

dengan menggunakan rumus JP. 

Diketahui bahwa hasil ketuntasan 

klasikal untuk post-test (sesudah 

perlakuan) sebesar 74%. Dengan 

demikian ketuntasan klasikal 74% > 

72%.  

Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan dengan uji-t 

diketahui bahwa t-hitung 2,904 > t-

tabel 1,658 (1%) dan t-hitung 2,904 

> t-tabel 1,980 (5%) maka Ho ditolak 

yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

yang diajukan terbukti benar dan 

dapat diterima. Selain itu untuk 

menguji kunggulan dilakukan 

dengan membandingkan antara mean 

pre-test 62.12 < mean post-test 73.80 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh 

sebelum dan sesudah menggunakan 

model student facilitator and 

explaining didukung media visual 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta mendeskripsikan sifat-
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sifatnya pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 4 Kota Kediri tahun ajaran 

2016/2017. 
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